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ABSTRAK

Kecurangan financial statement merupakan tindakan kesengajaan oleh
pihak tertentu dalam memanipulasi angka-angka pada laporan keuangan sehingga
pengungkapan informasi tidak sesuai. Untuk mendeteksi kecurangan tersebut
dapat dilakukan dengan beberapa pendekatan melalui financial target, nature of
industry, earnings growth dan change in directors. Beberapa pendekatan tersebut
merupakan bagian dari model New Fraud Diamond yang dikembangkan oleh
Gbegi & Adebisi (2013). Tujuan penelitian ini untuk melihat pengaruh model new
fraud diamond terhadap kecurangan financial statement yang diukur dengan
model Beneish M-Score . Populasi dalam penelitian ini menggunakan perusahaan
manufaktur yang tercatat dalam Indeks Saham Syariah Indonesia (ISSI) 2018-
2021. Dalam pemilihan sampel penelitian ini menggunakan teknik purposive
sampling yang telah sesuai dengan ketentuan kriteria penelitian, sehingga terdapat
20 perusahaan dengan data penelitian sebanyak 80. Tekhnik analisis data
menggunakan regresi data panel dengan bantuan software microsoft excel dan alat
statistik E-views versi 12. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa financial target,
nature of industry dan change in directors tidak berpengaruh signifikan terhadap
kecurangan financial statement, sedangkan pada earnings growth berpengaruh
negatif dan signifikan terhadap kecurangan financial statement. Oleh karena itu,
penelitian ini dapat dikatakan mendukung model new fraud diamond dalam
kecurangan laporan keuangan.

Kata Kunci : Kecurangan Financial Statement, Model New Fraud Diamond,
Beneish M-Score
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ABSTRACT

Financial statement fraud is an intentional act by certain parties in
manipulating financial numbers on financial statements so that the disclosure of
information is not appropriate. To detect such fraud, several approaches can be
taken through financial target, nature of industry, earnings growth, and change in
directors. Some of these approaches are part of the New Fraud Diamond model
developed by Gbegi & Adebisi (2013). The purpose of this study is to examine the
influence of the new fraud diamond model on financial statement fraud as
measured by the Beneish M-Score model. The population in this study uses
manufacturing companies listed on the Indonesian Sharia Stock Index (ISSI) from
2018-2021. In selecting the sample for this study, purposive sampling techniques
were used in accordance with the research criteria, resulting in 20 companies
with 80 research data. Data analysis techniques use panel data regression with
the help of Microsoft Excel software and E-views statistical tool version 12. The
results of this study indicate that financial target, nature of industry, and change
in directors do not have a significant effect on financial statement fraud, while
earnings growth has a negative and significant effect on financial statement fraud.
Therefore, this study can be said to support the new fraud diamond model in
financial statement fraud.

Keywords : Financial Statement Fraud, New Fraud Diamond Moedel, Beneish M-
Score
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Di Era globalisasi saat ini pertumbuhan ekonomi semakin pesat
karena adanya suatu perkembangan yang dipengaruhi oleh perubahan
global baik dalam digitalisasi maupun persaingan. Persaingan dalam
ekonomi tentunya menjadi sebuah mekanisme untuk membangun
kesejahteraan suatu instansi maupun perusahaan-perusahaan dalam
mempertahankan kehidupannya. Tidak ada organisasi atau institusi yang
bebas dari serangan penipuan (Dba & Egbe, 2016). Sehingga, tidak sedikit
dalam sebuah perusahaan memanipulasi informasi ataupun hal lain agar
image perusahaan terlihat baik-baik saja. Hal ini merupakan salah satu
bentuk penipuan dalam perusahaan yang biasa disebut dengan fraud.

Fraud (Kecurangan) merupakan tindakan yang menjadi faktor
permasalahan pada suatu perusahaan yang akan memiliki dampak negatif
atas perkembangan perusahaan. Association of Certified Fraud Examiners
(ACFE) tahun 2020 mendefinisikan kecurangan atau fraud sebagai
tindakan yang dilakukan oleh seseorang dengan sengaja memanfaatkan
posisi atau kewenangan untuk memperkaya diri sendiri. Ada tiga kategori
utama dalam fraud tree yang dapat digunakan untuk mengklasifikasikan
tindakan penipuan, yaitu korupsi, penyalahgunaan aset dan kecurangan
laporan keuangan (Narew et al., 2021) dan (Nurbaiti & Suatkab, 2019).

Biasanya kecurangan dilakukan melalui laporan keuangan, karena laporan



keuangan sangat rentan terhadap penipuan. Laporan keuangan merupakan
sebuah penyajian informasi keuangan untuk pengambilan keputusan setiap
periode yang harus dipertanggungjawabkan dan diperuntukkan kepada
para pemegang kepentingan (stakeholder).

Stakeholder adalah para pengguna laporan keuangan yang terdiri
dari investor, manajemen, karyawan, pemasok, kreditur, pelanggan,
masyarakat dan pemerintah. Para stakeholder, perlu mengandalkan laporan
keuangan dalam pengambilan keputusan. Terutama untuk memotivasi para
manajemen yang harus memastikan laporan keuangan telah disusun secara
wajar berdasarkan prinsip dan standar akuntansi yang berlaku secara
umum. Namun, beberapa pencapaian manajemen mengalami kegagalan
karena manajer yang memaksakan agar perusahaan terlihat baik. Sehingga,
berbagai cara dihalalkan agar kondisi keuangan tetap stabil dan
menyepelekan pentingnya laporan keuangan yang bersih dan tidak adanya
kecurangan. Hal ini dapat disebabkan oleh adanya ketidakrelevanan seperti
manipulasi jumlah, pengungkapan, mark-up, dan penghilangan data dalam
penyajian laporan keuangan. Penyimpangan dalam penyajian laporan
keuangan merupakan contoh dari kecurangan akuntansi (Pamungkas et al.,
2018).

Skandal akuntansi keuangan perusahaan juga telah mengguncang
sektor keuangan global (Omukaga, 2021). Skandal akuntansi yang terjadi
menjadi salah satu alasan dilakukannya analisis laporan keuangan guna

meminimalisasi kecurangan terhadap laporan keuangan (Governance &



Markets, 2016). Kecurangan atau korupsi keuangan selalu dikaitkan
dengan lemahnya sistem dan kontrol dalam sebuah perusahaan (Putra,
2019). Dalam Bab XXV pasal 378 atas perbuatan curang dengan bunyi
“Barang siapa dengan maksud untuk menguntungkan diri sendiri atau
orang lain secara melawan hukum, dengan memakai nama palsu atau
martabat palsu, dengan tipu muslihat, ataupun rangkaian kebohongan,
menggerakkan orang lain untuk menyerahkan barang sesuatu kepadanya,
atau supaya memberi hutang maupun menghapuskan piutang, diancam
karena penipuan dengan pidana penjara paling lama empat tahun” (Tim
Redaksi, 2019).

Dalam laporan ACFE tahun 2022 disebutkan bahwa tingkat fraud
tertinggi berada pada penyalahgunaan aset sebesar 86%, dibandingkan
dengan kecurangan laporan keuangan. Akan tetapi, dampak dari sebuah
penyalahgunaan aset adalah tingkat kerugian terendah. ACFE (2022)
menuturkan bahwa hal ini berbeda dengan kecurangan laporan keuangan
yang mana memiliki tingkat kecurangan yang paling rendah, namun
memiliki kerugian yang paling tinggi dengan nominal US$593.000.
Kecurangan dalam laporan keuangan bukan hanya dapat merusak reputasi
perusahaan, namun dapat memberikan kekhawatiran bahwa perusaahaan
akan mengalami kerugian besar mulai dari manajemen dan karyawan

hingga pihak lainnya seperti bank, kreditor dan pemegang saham/investor.
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Gambarl. 1 Grafik Fraud (ACFE, 2022)

Menurut Association of Certified Fraud Examiners (ACFE),
kecurangan merupakan masalah global yang mempengaruhi organisasi di
setiap wilayah dan dunia industri (Examiners, 2022). Salah satunya di
Indonesia merupakan negara yang juga tidak luput dari kecurangan
laporan keuangan. Kasus kecurangan dalam laporan keuangan banyak
terjadi di berbagai negara, misalnya di Amerika Serikat terdapat kasus
Enron, Worldcom, dan Healthsouth, di India terdapat kasus Satyam, serta
di Jepang terdapat kasus Toshiba (Wilestari & Fujiana, 2021).

Kasus di Indonesia sendiri salah satunya ditemukan pada
perusahaan yang bergerak di bidang produksi yang melakukan pencatatan
keuangan berbeda dengan keuangan yang dipergunakan. Hal ini ditemukan
oleh auditor dalam melakukan audit laporan keuangan tahun buku 2017.
Dugaan penggelembungan terutama terhadap akun piutang usaha,
persediaan, dan aset tetap Grup AISA senilai Rp 4 triliun, serta pengalihan
dana sebesar Rp 1,78 triliun yang diyakini terjadi melalui skema-skema
yang dilakukan oleh Grup AISA kepada pihak-pihak yang diduga terkait

dengan manajemen sebelumnya (Wareza, 2019).



Adapun beberapa kasus penipuan juga ditemukan di pemerintahan,
seperti pada Badan Pemeriksa Keuangan (BPK) mengungkapkan ada
14.501 masalah di laporan keuangan pemerintah pusat. Ketua Badan
Pemeriksaan Keuangan (BPK), Agung Firman Sampurna menjelaskan
bahwa temuan permasalahan meliputi kelemahan dalam sistem
pengendalian internal (SPI), pelanggaran pada peraturan perundang-
undangan, pengeluaran yang tidak efektif dan efisien, serta penggunaan
dana yang tidak hemat (Indonesia, 2021).

Menurut Omar et al.,, (2010) Kecurangan laporan keuangan
merupakan kondisi ketika pengungkapan informasi yang tercantum dalam
empat laporan keuangan secara sengaja diubah atau dihilangkan oleh
pembuatnya. Maka, penting untuk mengurangi kecurangan dalam laporan
keuangan karena hal tersebut dapat menurunkan nilai perusahaan (dengan
memanipulasi angka-angka dalam laporan keuangan) serta merusak
kepercayaan pihak-pihak yang berhubungan dengan perusahaan
(Khairunnisa & Setiawati, 2022). Fraud atau kecurangan dapat terjadi
secara terus-menerus jika tidak ada upaya untuk mendeteksi dan
mencegahnya sebelumnya (Narew et al., 2021).

Menyelidiki dan mendeteksi penipuan bukanlah tugas yang mudah
dan membutuhkan pengetahuan menyeluruh tentang sifat penipuan,
mengapa hal itu dilakukan, dan bagaimana hal itu dapat dilakukan dan
disembunyikan (Gbegi & Adebisi, 2013). Dalam pendeteksian tindakan

kecurangan laporan keuangan terdapat beberapa model dalam menjelaskan



faktor-faktor kecurangan. Model yang paling awal dalam mendeteksi
kecurangan ialah yang dikemukakan oleh Teori Cressey (1953) bahwa
terjadinya kecurangan dapat disebabkan oleh tiga kondisi yaitu tekanan,
peluang dan rasionalisasi yang disebut dengan fraud triangle (Khamainy
et al., 2022). Selanjutnya, pengembangan dari teori Cressey (1953) yang
dikemukakan oleh Wolfe & Hermanson (2004) bahwa persamaan untuk
terjadinya penipuan tidak lengkap kecuali dengan adanya elemen keempat
yaitu kemampuan (Capability). Sehingga teori ini disebut dengan teori
Fraud Diamond.

Seiring waktu, terdapat perkembangan dari Gbegi & Adebisi (2013)
dalam sebuah penelitiannya yang merancang model baru dengan sebutan
New Fraud Diamond. Mereka berpendapat, bahwa model ini menjadi
alternatif dalam menganalisis kecurangan terutama untuk pelaporan
keuangan. Perbedaan model fraud diamond dengan new fraud diamond ini
ialah pada faktor rasionalisasi yang diubah menjadi integritas pribadi.
Karena proksi prakiraan analis, panduan pendapatan manajemen, riwayat
penjualan dan pertumbuhan pendapatan dalam integritas pribadi lebih
dapat diamati sehingga dapat melihat tindakan keputusan seseorang
maupun proses pengambilan keputusan. Dengan demikian, elemen-elemen
yang termasuk dalam model New Fraud Diamond yaitu pressure (tekanan),
opportunity (peluang), personal integrity (integritas pribadi) dan capability

(kapabilitas).



Nugroho et al., (2018) menyatakan tekanan atau yang disebut
pressure adalah keadaan ketika manajemen mengalami tuntutan yang
berasal dari pihak-pihak yang berpengaruh agar dapat menaikkan angka
keuntungan perusahaan, dengan harapan dapat meminimalisasi kecurangan
dalam perusahaan. Dalam Teori New Fraud Diamond pada elemen
Tekanan (Pressure) memiliki empat proksi yaitu Financial Stability,
Personal Financial Need, External Pressure, dan Financial Target.
Penelitian dari (Pratiwi & Ghozali (2018) dan Christian (2020) ditemukan
bahwa semua proksi pada unsur tekanan (pressure) memiliki pengaruh
terhadap kecurangan laporan keuangan. Sedangkan pada penelitian
Khamainy et al., (2022) menunjukkan hanya Personal Financial Need
yang berpengaruh positif terhadap kecurangan laporan keuangan. Berbeda
dengan penelitian Narew et al., (2021) menunjukkan bahwa hanya proksi
external pressure dan financial target saja yang memiliki pengaruh positif
pada kecurangan laporan keuangan.

Elemen kedua yaitu opportunity (peluang) yang merupakan kondisi
atau keadaan sebuah kesempatan bagi para pihak untuk melakukan
tindakan yang tidak baik, seperti tindakan kesempatan memanipulasi
laporan keuangan. Proksi pada elemen opportunity (peluang) sebagai
pendeteksian kecurangan yaitu Nature of Industry dan Effective
Monitoring Effective Monitoring. Hasil penelitian dari Wilestari & Fujiana
(2021) dan Rahmayun (2022) menyatakan bahwa nature of industry

berpengaruh negatif terhadap financial statement fraudulent. Namun,



berbeda dengan hasil penelitian dari Pratiwi & Ghozali (2018) dan
Herdiana & Sari (2018) menunjukkan proksi nature of industry
berpengaruh signifikan terhadap financial statement fraud. Adapun
penelitian Yesiariani & Rahayu (2016) dalam menguji proksi Effective
Monitoring menunjukkan tidak adanya pengaruh signifikan terhadap
financial statement fraud.

Personal Integrity (Integritas Pribadi) adalah elemen ketiga dari
model New Fraud Diamond. Indikator inilah yang menjadi pembeda dari
model sebelumnya. Personal Integrity (integritas pribadi) merupakan
sebuah gambaran diri yang dapat dilihat dari perilaku atau tindakan yang
konsistensi dalam suatu organisasi. Pada elemen Personal Integrity
memiliki beberapa proksi antara lain: Earnings Management (manajemen
laba), History of Sales (pertumbuhan penjualan), dan Earnings Growth
(pertumbuhan laba). Khamainy et al., (2022) dan Siska Febriyani & Juniati
Gunawan (2022) menyatakan dalam penelitiannya bahwa hanya proksi
History of Sales saja yang memiliki pengaruh signifikan terhadap
kemungkinan terjadinya kecurangan laporan keuangan.

Elemen terakhir dari Model New Fraud Diamond ialah Capability
(Kapabilitas) dengan proksi Perubahan Direksi (Change in Directors)
yang merupakan daya seseorang yang memiliki kemampuan dan
keterampilan dalam melakukan kecurangan di lingkup perusahaan. Dalam
penelitian Wilestari & Fujiana (2021) dan Umar et al., (2020)

menyimpulkan bahwa change in directors (perubahan direksi) tidak



berpengaruh terhadap kecurangan dalam laporan keuangan. Disis lain
Faradiza & Suyanto (2017) menemukan change of directors berpengaruh
secara signifikan terhadap terjadinya fraud. Sedangkan penelitian dari Sari
et al., (2020) menyatakan bahwa change of directors tidak signifikan,
namun berpengaruh positif terhadap kecurangan laporan keuangan.

Penelitian ini menggunakan variabel yang terdapat dalam Model
New Fraud Diamond yang memiliki masing-masing variabel sebagai alat
ukur uji yang biasa disebut dengan proksi. Variabel pertama ialah pressure
(Tekanan) dengan menggunakan proksi financial target (target keuangan)
yang terjadi saat manajemen mengalami kondisi pressure yang besar
untuk meraih laba yang ditargetkan. Kemudian, opportunity (peluang)
sebagai variabel kedua dengan menggunakan proksi Nature of Industry
yang dapat dilihat dengan kondisi ideal perusahaan dengan besarnya
piutang sehingga manager dapat fokus pada akun tersebut untuk
mendeteksi kecurangan. Personal integrity (Integritas Pribadi) sebagai
variabel ketiga dengan salah satu proksi yaitu Earnings Growth yang dapat
dilihat dari komponen dalam laporan keuangan sehingga dapat mengukur
kinerja integritas seseorang atas keuntungan yang diperoleh. Serta variabel
terakhir yaitu capability (kemampuan) dengan proksi Change of Directors.
Dalam sebuah perusahaan yang biasa melakukan pergantian direksi dapat
menjadi suatu indikasi terjadinya fraud.

Dalam ACFE (2022), Industri yang paling banyak terkena kasus

dalam penelitian kecurangan laporan keuangan adalah perbankan (jasa
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keuangan), pemerintahan (administrasi publik) dan manufaktur. Pada
tahun 2011, Bursa Efek Indonesia (BEI) memperkenalkan Indeks Saham
Syariah Indonesia (ISSI) yang disertai dengan landasan hukum syariah
dalam Surat Keputusan Nomor 80 Dewan Syariah Nasional Majelis
Ulama Indonesia (DSN MUI) dijelaskan mengenai penerapan prinsip
syariah dalam perdagangan efek ekuitas di pasar reguler bursa efek. Akan
tetapi, tidak menutup kemungkinan perusahaan-perusahaan yang terdaftar
di ISSI termasuk perusahaan manufaktur tidak melakukan kecurangan.
Walaupun perusahaan tersebut telah memenubhi kriteria dan prinsip syariah
serta telah sesuai dengan landasan hukum syariah.

Adapun data informasi pada laporan keuangan perusahaan
manufaktur seperti neraca, laporan laba rugi, dan data arus kas menjadi
acuan yang terpilih untuk melihat siklus perusahaan karena dianggap
independen dan dapat diandalkan (Ozcelik, 2020). Oleh karena itu, objek
penelitian yang peneliti gunakan ialah laporan keuangan perusahaan
manufaktur yang telah terdaftar Bursa Efek Indonesia (BEI) dan tercatat
pada Indeks Saham Syariah Indonesia (ISSI). Sehingga peneliti dapat
melihat ada atau tidaknya tindakan kecurangan dalam laporan keuangan
pada perusahaan yang telah terindikasi dengan prinsip syariah.

Berdasarkan penelitian-penelitian terdahulu tentunya telah diteliti
oleh beberapa orang hingga kelompok dengan variabel-variabel yang telah
peneliti paparkan di atas. Hasil dari beberapa penelitian tersebut terdapat

ketidakkonsistenan pada hasil yang diteliti. Oleh sebab itu, peneliti tertarik
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untuk melakukan penelitian kembali. Model yang akan digunakan peneliti
ialah New Fraud Diamond melalui model Beneish M-score. Peneliti
menggunakan model ini karena berdasarkan pada penelitian Khamainy et
al., (2022) bahwa ia menyarankan teori ini perlu diuji kembali untuk
memperkuat teori model new fraud diamond dan memastikan kembali
dapat digunakan sebagai referensi untuk mengetahui penyebab penipuan
laporan keuangan. Serta penelitian ini menggunakan objek yang lebih
spesifik, yaitu pada perusahaan manufaktur di Bursa Efek Indonesia (BEI)
yang tercatat di Indeks Saham Syariah Indonesia (ISSI).

Berdasarkan latar belakang yang telah terurai di atas, maka peneliti
ingin melakukan penelitian yang berjudul “PENGARUH NEW FRAUD
DIAMOND TERHADAP DETEKSI KECURANGAN FINANCIAL
STATEMENT” (STUDI EMPIRIS PERUSAHAAN MANUFAKTUR

YANG TERDAFTAR DI ISSI 2018-2021).

. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan di atas, maka
perumusan masalah yang ditetapkan oleh peneliti adalah sebagai berikut:
. Apakah Financial Target akan berpengaruh signifikan terhadap deteksi
kecurangan financial statement pada perusahaan Manufaktur yang
terdaftar di ISSI 2018-2021?
. Apakah Nature of Industry akan berpengaruh signifikan terhadap deteksi
kecurangan financial statement pada perusahaan Manufaktur yang

terdaftar di ISS1 2018-2021?
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3. Apakah Earnings Growth akan berpengaruh signifikan terhadap deteksi
kecurangan financial statement pada perusahaan Manufaktur yang
terdaftar di ISSI 2018-2021?

4. Apakah Change of Directors akan berpengaruh signifikan terhadap deteksi
kecurangan financial statement pada perusahaan Manufaktur yang
terdaftar di ISSI 2018-2021?

C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan masalah yang telah diidentifikasi di atas, maka tujuan
penelitian yang ditetapkan adalah sebagai berikut:

1. Untuk mengetahui pengaruh Financial Target terhadap deteksi kecurangan
financial statement pada perusahaan Manufaktur yang terdaftar di ISSI
2018-2021.

2. Untuk mengetahui pengaruh Nature of Industry terhadap deteksi
kecurangan financial statement pada perusahaan Manufaktur yang
terdaftar di ISSI 2018-2021.

3. Untuk mengetahui pengaruh FEarnings Growth terhadap deteksi
kecurangan financial statement pada perusahaan Manufaktur yang
terdaftar di ISSI 2018-2021.

4. Untuk mengetahui pengaruh Change of Directors terhadap deteksi
kecurangan financial statement pada perusahaan Manufaktur yang

terdaftar di ISSI 2018-2021.
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D. Manfaat Penelitian
Dalam penelitian ini sangat diharapkan dapat memberi informasi
sebagai manfaat terhadap :
1. Bagi akademik
Penelitian ini  sangat diharapkan sebagai  sumber
informasi/referensi pengetahuan untuk para study peneliti selanjutnya
mengenai hal yang sama yaitu menguji Financial Target, Nature of
Industry, Earnings Growth, dan Change of Directors dalam model
New Fraud Diamond agar dapat mendeteksi terjadinya kecurangan
dalam financial statement.
2. Bagi peneliti
Penelitian ini diharapkan kepada peneliti sendiri sebagai
penambahan wawasan ilmu pengetahuan tentang pengaruh model New
Fraud Diamond dengan indikator Financial Target, Nature of
Industry, Earnings Growth, dan Change of Directors terhadap deteksi
kecurangan financial statement agar dapat memperdalam ilmu pada
hal tersebut. Serta dapat diimplementasikan jika suatu saat bekerja di
suatu perusahaan.
3. Bagi perusahaan
Penelitian ini juga diharapkan dapat memberikan manfaat
terhadap perusahaan-perusahaan, agar bisa mencegah dan mendeteksi
akan terjadinya kecurangan financial statement. Sehingga tetap dapat

mempertahankan berdirinya suatu perusahaan. Serta dapat membantu
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investor ketika memilih perusahaan yang akan dijadikan sasaran untuk

menanamkan modal atau investasinya.

. Sistematika Pembahasan

BAB I. PENDAHULUAN

Bagian awal mencakup pengantar yang terdiri dari latar belakang,
rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian serta sistematika
pembahasan.
BAB II. TINJAUAN PUSTAKA DAN KERANGKA TEORI

Bab ini, memuat tinjauan pustaka yang berisi landasan teori dan
literature review terdahulu sebagai acuan penelitian ini. Serta terdapat
kerangka teori dan pengembangan hipotesis yang relevan sesuai tema pada
penelitian ini.
BAB III. METODE PENELITIAN

Bab ini, memuat beberapa rincian sebagai sumber dan alat untuk
pengujian penelitian ini yang berisi tentang Desain Penelitian, Variabel
dan Definisi Operasional Variabel, Populasi dan Sampel, Data Sumber
Data dan Teknik Pengumpulan dan Metode Pengujian Hipotesis yang
mendukung penelitian dalam pengujian.
BAB IV. HASIL DAN PEMBAHASAN

Bab ini berisi tentang hasil penelitian yang telah diuji, klasifikasi
bahasa dapat disesuaikan dengan pendekatan karakteristik dan rumusan
masalah atau fokus penelitian yang diteliti. Serta Pembahasan atas hasil

yang telah didapatkan dari pengujiannya.
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BAB V. PENUTUP

Bab ini adalah bab terakhir yang berisikan kesimpulan yang secara
ringkas atas seluruh hasil penemuan penelitian yang telah diuji yang
berhubungan dengan masalah penelitiannya serta hasil interpretasi data
yang telah diuraikan. Adapun saran atau rekomendasi sebagai usaha
memperluas hasil penelitian dan menentukan kebijakan dibidang yang

terkait untuk pihak lain sebagai acuannya.



BAB YV
PENUTUP

A. Kesimpulan

Dalam penelitian ini memiliki tujuan untuk mengetahui pengaruh

financial targer, nature of industry, earmings growth dan change in

directors terhadap kecurangan financial statement pada perusahaan yang

masuk kedalam Index Saham Syariah Indonesia (ISSI) yang terdaftar di

Bursa Efek Indonesia (BEI). Berdasarkan hasil analisis yang telah

dilakukan, maka dapat disimpulkan sebagai berikut :

1.

2.

Financial Target dengan menggunakan pengukuran Return on Asset
(ROA) berpengaruh signifikan terhadap deteksi kecurangan financial
statement. Hal itu dikarenakan adanya tekanan (pressure) pada
manajemen dalam mencapai financial target atas dasar untuk
meningkatkan nilai ROA yang ditetapkan oleh pihak yang berwenang.
Terdeteksinya adanya fraud ini bisa disebabkan manajemen harus
memenuhi kepentingan stakeholder dan mendapatkan penilaian yang
baik, seperti para investor dalam menilai sebuah perusahaan dapat
dilihat dari besarnya nilai ROA.

Nature of industry dengan menggunakan pengukuran receivable
berpengaruh terhadap deteksi kecurangan financial statement. Semakin
tinggi nilai piutang, semakin besar kemungkinan terjadinya kecurangan
(fraud). Sebab, jika adanya piutang yang tak tertagih, maka tingkat

piutang akan semakin tinggi. Manajemen dapat memiliki peluang

85
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memanipulasi akun piutang tak tertagih karena akun tersebut bersifat
subjektif dan manajemen dapat melakukan estimasi penilaian sendiri
yang akan berdampak pada akun piutang dan berpengaruh pada aliran
kas. Sehingga, kecurangan tersebut menjadikan kondisi perusahaan
menjadi ideal dan manajemen mendapatkan penilaian yang baik dari
investor .

3. Personal intergrity dengan menggunakan pengukuran earnings growth
tidak berpengaruh signifikan terhadap kecurangan financial statement.
Sehingga hal ini, dalam pertumbuhan laba dapat dikatakan tidak
terdeteksi adanya tindakan fraud, namun tidak dapat dipastikan bahwa
dalam meningkatkan pertumbuhan laba perusahaan apakah ada atau
tidaknya tindakan penyimpangan yang dilakukan seseorang, seperti
pada integritas manajemen dalam meningkatkan labanya.

4. Capability dengan menggunakan pengukuran change in directors tidak
berpengaruh terhadap deteksi kecurangan financial statement. Hal ini
dikarenakan dalam perubahan direksi setiap tahunnya selama 2018-
2021 memiliki dampak yang baik pada perusahaan. Pergantian direksi
yang lebih berpotensi mampu dalam mengembangkan kinerja
perusahaan lebih baik.

B. Keterbatasan Penelitian
Penelitian ini masih jauh dari kata sempurna, sehingga terdapat

kekurangan yang disadari oleh peneliti. Kekurangan tersebut merupakan
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bagian dari keterbatasan penelitian ini. Oleh karena itu, beberapa

keterbatasan dalam penelitian ini, antara lain :

1.

Terdapat beberapa perusahaan manufaktur yang masih keluar-masuk
pada daftar perusahaan yang tercatat di ISSI, sehingga tidak adanya
kekonsistenan pada perusahaan yang menyebabkan berkurangnya
ukuran sampel.

Belum menggunakan seluruh indikator dalam model new fraud
diamond.

Terdapat keterbatasan lain dalam penelitian ini yaitu kemampuan
variabel independen dalam menjelaskan variasi variabel dependen
sangat terbatas karena tingkat nilai R? yang cukup kecil. Berdasarkan
hasil uji koefisien determinasi (R?) yang menunjukkan nilai adjusted
R? sebesar 0.235700 yang berarti variabel independen hanya dapat
menjelaskan 23,5%. Sehingga 76,5% dipengaruhi oleh faktor lain yang

tidak diteliti dalam penelitian ini.

C. Saran

Hasil penelitian ini memberikan beberapa saran untuk penelitian

selanjutnya, di antaranya adalah sebagai berikut.

1.

Melakukan pengujian ulang terhadap variabel-variabel yang telah
digunakan dalam penelitian ini, selain itu penelitian selanjutnya juga
dapat menambahkan variabel independen dan indikator lain.

Peneliti selanjutnya dapat menguji kembali dengan menggunakan

model new fraud diamond dalam mengukur kecurangan laporan



88

keuangan guna dapat memperkuat model ini. Sebab penelitian pada
model new fraud diamond masih sangat kurang.
. Menggunakan objek lainnya seperti pada perushaan jasa, dagang atau

sektor lainnya namun baik yang terdaftar di ISSI, JII atapun lainnya.
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